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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.

(QS. al-Israa’ ayat 36)

Kejumudan adalah tanda kematian
dan gerak adalah simbol utama kehidupan
(Muhammad Yusuf Musa)



Abstrak

Tujuan disyariatkanya perkawinan dalam Islam adalatuk membina
keluarga yangsakinahh mawaddahdan rahmah Namun dalam kenyataanya
dalam perjalanan rumah tangga sering terjadi eisefi yang pada akhirnya
menimbulkan perceraian. Perceraian dinilai menjadiusi terakhir dalam
menyelesaikan ketidakcocokan antara suami istgi Parempuan yang dicerai
suaminya maka wajib baginy@aldah atau masa menunggu bagi istri untuk
mengambil keputusan menikah lagi setelah bercerai.

Ketentuan tentangddah bagi perempuan yang masih haidh dicerai
suaminya adalah 3 kali sugjyru’) diatur dalam surat al-Bagoroh ayat 228. Ayat
tentang iddah merupakan ayauhkamatkarena berisi tentang hukuiddah.
Pensyari'ataniddah dalam figih memiliki tujuan salah satunya adalahiuln
mengetahui isi janin perempuan yang dicerai dalamdisi hamil atau tidak.
Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknoladakt bisa dipungkiri.
Keberadaan dan kecanggihan alat medis dapat memgehdeteksi keaktifan
janin perempuan. Dalam pemikiran Shahrur, segakt mywhkamatbersifat
hududij sehingga ayamuhkamatmemiliki batas Penafsiran ayatmuhkamat
berkembang sesuai dengan kondisi kehidupan maasal&an batasannya tidak
menyalahi hudud Allah, Teori batadNgzoriyyat al-Hudull Shahrur dalam
aplikasinya belum memberikan batasan terhadidgh perempuan yang dicerai 3
kali suci quru’).

Adapaun tujuan penelitian ini adalah untuk menggt&etentuanddah
bagi perempuan yang dicerai 3 kali sugurQ’) dalam aturan Figh dan untuk
mengetahui reinterpretasi teori batas Shahrur dehaayatmuhkamattentang
iddah perempuan yang dicerai dalam surat al-Bagayah228. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptiitik dengan metode analisa
normative and sociology approachindadi penyusun menganalis sumber data
primer berupa buku figih yang memuat tentang atigldah dan karya Shahrur
diantaranyaal-Kitab wa al-Qur'an Qiro’ah Mu’ashirohdan Nahwu Ushul
Jadidah Li al-Figh al-Islami,untuk mengetahui metodologi pemikiran Shahrur
tentang teori batasnya dan selanjutnya digunak&ukunelakukan reinterpretasi
teori batas Shahrur dalam pembacaannya terhaddgddalgdn perempuan yang
dicerai.

Hasil penelitian bahwa ayat tentarigdah perempuan yang dicerai
diaplikasikan menggunakan teori batas Shahrur td@kgalami perubahan. Ayat
tentang iddah berada pada posisi batas maksiméhyAy jika ruju’ menjadi
solusi maka tidak akan ada perceraian dan melakaan&ewajibaniddah.
sebagaimana dalam aplikasi teori batas Shahrurademh pencuri, apabila
memaafkan pencuri bisa diprioritaskan maka hukuntorgp tangan tidak
dilaksanakan. Konsep ayatuhkamatShahrur menemukan kerancuan definisi
dan pemahaman. Menurutnya, ayathkamabersifathududibukan‘ayni namun
pada kondisi tertentu, pemahaman tersebut berubamadi ayatmuhkamat
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bersifat hududi dan ‘ayni. Ketidakkonsistenan Shahrur dalam memberikan
definisi dan pemahaman, menghasilkan perangkatdoketgi yang tidak utuh.
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